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Pengantar Ma'rifatullah 2 : 

Komunikasi Allah 


KOMUNIKASI ALLAH 

• Allah 
berkehendak 
mengkomunikasi- 
kan di ri N ya. 

• Komunikasi 
dengan Allah itu 
berlapis-lapis 

• Allah jadikan 
insan kami! 
sebagai kata- 
kataNya dan alam 
sebagai 
gelombang 
suaraNya 


Untuk menyampaikan suatu informasi dibutuhkan komunikasi. Dan 
terjadinya komunikasi itu sesungguhnya melibatkan proses yg kompleks. 
Contoh nya pembicaraan yang terjadi antara 2 orang sebagaimana 
digambarkan di bawah ini. 



□ 




IDE 


IDE 

BAHASA 

BAHASA 

Media 

Fisik 

Media Fisik 



Dalam contoh di atas, setidaknya 3 lapis komunikasi terlibatkan. Yaitu 
ide (gagasan), bahasa dan media fisik. Tiga lapis ini muncul karena 
untuk mentransfer sebuah ide (gagasan), ide tersebut harus diturunkan 
sampai ke bentuk yang mungkin untuk dipertukarkan. Setelah melalui 
berbagai penurunan, pada akhirnya pesan-pesan dipertukarkan dalam 
bentuk gelombang suara. 

Kaidah lainnya adalah bahwa pada setiap lapis komunikasi terdapat 
peraturan (rules) yang harus disepakati dan diikuti oleh kedua belah 
pihak demi terselenggarannya komunikasi. Komunikasi baru mungkin 
terbangun, bila protokol di semua lapis tersebut diikuti. Bila idenya 
sudah disepakati dan bahasanya sama, tapi media fisiknya tidak ada, 
komunikasi tidak akan terselenggara. Bila medianya ada, dan idenya 
disepakati, tapi bahasanya berbeda, maka tidak akan ada informasi yg 
dipertukarkan. Bila media ada, dan bahasanya disepakati, tapi idenya 
berbeda maka komunikasi tidak akan kena sasaran 

I nteraksi antara Allah dan hamba juga merupakan komunikasi, yang 
kaidah-kaidahnya juga seperti diuraikan di atas. Di mana gagasan dasar 
dari komunikasi Allah-Hamba ini adalah informasi tentang diri Allah. 
Karena Allah memang berkehendak menyampaikan informasi tentang 
d i r i N ya . 

Allah berfirman dalam sebuah H adits Qudsy: 

"Aku adalah harta tersembunyi (kanzun makhfiy). 

Aku rindu untuk dikenal, karena itu Aku ciptakan makhluk 

Agar Aku diketahui. " 
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Bila kita ingin memperkenalkan diri kita, maka kita akan menyusun 
kata-kata yang bisa menggambarkan tentang kita. Tapi walaupun begitu 
sebagus-bagusnya kata-kata tersebut kita susun, tetap tidak akan bisa 
mentransfer keseluruhan ide tentang diri kita sendiri kepada orang lain. 
Distorsi informasi senantiasa terjadi. 

Begitulah Allah dalam memperkenalkan di ri N ya. M aka Dia menyusun 
kata-kata tentang di ri N ya, yang di Al-Qur'an disebut dengan kalimah. 




"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Al I ah telah membuat 
perumpamaan kalimah yang baik, seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit," 

(QS . 14:24) 

Alam yang diwakili oleh wujud pohon yang baik, adalah amtsal 
(perumpamaan) dari kata-kata ( kalimah ) Allah. Sementara kalimah 
Allah yang hakiki terwujud dalam diri insan kamil seperti seperti para 
Nabi & Rasul. 



"Dan sesungguhnya telah tetap kalimah Kami kepada hamba- 

hamba Kami yang menjadi rasul," (QS. 3 7:171) 



"(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: 

"Hai Mar yam, sesungguhnya Al I ah menggembir akan kamu 
dengan kal imah- Nya, namanya Al Masih ' Isa putera Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang 

orang yang didekatkan (kepada Al I ah), (QS, 3:45) 

Karena itu alam ini sesungguhnya hanyalah amtsal (perumpamaan), 
yang merupakan lapis terendah (media fisik) dalam proses komunikasi 
antara Allah dengan hamba. Sebagai lapis terendah, maka ia hanya 
mentransfer informasi ke segenap penjuru (ufuk). Sedangkan nilai 
informasinya terletak di lapis kalimah, yaitu pada diri insan kamil. Dan 
hubungan antara alam dengan insan kamil adalah sebagaimana 
hubungan antara gelombang suara dengan kata-kata. 
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Seorang insan kamil, mengenal Allah dengan kalimah yang ada di dalam 
dirinya. Sehingga pengenalannya terhadap Allah jauh di atas makhluk 
lain yg ada di alam, karena sebuah kata (kalimah) sudah mengerti 
kebutuhannya agar suatu pesan tersusun. Untuk itu ia akan mengelola 
dan membahasakan alam sehingga alam itu berbunyi, bermakna dan 
memberi manfaat lebih. Sekaligus membuat si alam lebih belajar dan 
mengenal Allah. Disinilah terkandung sifat rahmatan lU’alamin dalam 
diri seorang manusia. 



"Kami akan memper I ihatkan kepada mer eka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga j el asi ah bagi mer eka bahwa al -Q u r 'a n itu benar . Dan 
apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya 

Dia menyaksikan segal a sesuatu" (QS . 41:53) 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah mengkomunikasikan d i r i N ya 
melalui ayat-ayatnya yang terdapat di ufuk alam (lapis fisik) dan di lapis 
nafs seorang insan kamil. Pada ayat ini, urutan juga menunjukkan suatu 
makna. Sehingga ketika nafs disebutkan setelah ufuk, ini menunjukkan 
betapa ayat-ayatNya yang ada di dalam nafs itu lebih nyata informasinya 
ketimbang yang ada di ufuk. 

Sehingga secara sederhana, sistem komunikasi yang digelar oleh Allah 



ALAM 


Alam adalah medan interaksi seluruh makhluk, la merupakan lapis 
komunikasi di mana seluruh makhluk, tak perduli pada derajat apapun, 
bisa mengaksesnya. Karena itu seorang anak manusia begitu terlahir ke 
bumi, maka ia sudah berada dalam bimbingan alam dalam rangka 
mengenal i N ya. T api sebagai makhluk yang diberi kemampuan untuk 
berma'rifat dan meningkatkan kualitas komunikasinya dengan Allah, ia 
harus menuju kepada komunikasi pada tingkat ide, sehingga ia bisa 
memahami gagasan dan kehendak Allah dengan sebaik-baiknya. 
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KHAZANAH 

• Khazanah meliputi 
pencipta dan yang 
diciptakan. 

• Bagi seorang penulis 
buku, maka 
khazanahnya meliputi 

wujud akhir dari 

buku, sifat dari buku, 

dan isi buku itu 
sendiri. 


Demikianlah Allah berkehendak menginformasikan tentang diriNya. Dari 
Dia yang tersembunyi (Kanzun M akhfiy) maka digelarlah alam semesta 
sebagai bahasa dan sarana bagi N ya untuk berkomunikasi. Dan 
diciptakanN ya manusia sebagai pasangan komunikasi (lawan bicara) 
sekaligus obyek ajar tentang diriNya. Semata ditujukan agar manusia 
berjalan menuju kepada bentuk pengabdian sejatinya, yaitu sebagai wakil 
Allah di alam semesta. Dimana perjalanan ini akan menggerakkan 
seluruh alam semesta dimana dia hidup, sehingga secara keseluruhan 
semuanya terangkat derajatnya dalam mengenal Allah. Semuanya 
kembali kepada-Nya. 

§ • • 

Khazanah meliputi pencipta dan yang diciptakan. Bagi seorang penulis 

buku, maka khazanahnya itu meliputi wujud akhir dari buku yang 

ditulis, sifat dari buku, dan isi buku itu sendiri. Wujud buku meliputi hal- 
hal seperti jumlah halaman, disain sampul, jenis font (huruf), dan jenis 
kertas. Sifat dari buku meliputi hal-hal seperti sistematika penulisan, 
dan gaya tulisan. Sedangkan isi dari buku meliputi ide tulisan, topik dan 
tujuan penulisan. 

Kita akan dapat mengenal sang penulis, dari ketiga aspek ini. Karena 
ketiga aspek tersebut mencerminkan diri (kepribadian) dari sang penulis. 

Begitu pula dalam mengenal Allah SWT. Kita akan dapat mengenalinya 
dari hasil tulisanNya. 





"Bacalah, dan Tuhanmul ah Yang Pai ing Pemurah. 

Yang mengajar (insan) dengan perantaraan kalam 1 . 

Dia mengaj ar kan kepada al -insan apa yang tidak diketahuinya. 

(QS . 96:3-5) 


II 


Wujud alam semesta ciptaanNya ini adalah wujud tulisanNya. 

Kemegahan alam semesta ciptaanNya menggambarkan kebesaran, 
kekuatan, dan keseriusan tindakanNya. M engenal Allah SWT pada aspek 
ini adalah mengenalNya secara afal, yaitu yang disebut dengan istilah 
ma'rifat afal. 


Sejarah penciptaan, hukum-hukum alam yang berlaku dan pola 
keteraturan alam menunjukkan sifatNya yang penuh kasih sayang (Ar- 
Rahmaan), dimana Dia senantiasa menyediakan jalan yang nyaman 


1 Kalam: 'Kalam' adalah 'tulisan'Nya, yaitu segala ciptaanNya itu. Sehingga melalui segala ciptaanNya tersebut, 
Allah mengajari insan. Karena itu, bila kita diizinkanNya menjadi 'insan yang diajari oleh Allah', kita benar-benar 
akan bisa melihat betapa Allah menuliskan kisah tentang diriNya disegenap penjuru (ufuk) alam semesta dan di 
dalam diri kita sendiri. 
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dilalui dan efektif bagi setiap insan, dalam mengenaliNya. M e- ma 'ri fa t- i 
Allah pada aspek ini disebut ma'rifat asmaa' wa shifaat. 

Sedangkan hakikat penciptaan alam dan tujuan penciptaannya menunjuk 

kepada DzatNya. Dan mengenal Dia pada tataran ini disebut ma'rifat 
dzat. 

Ini semua sesungguhnya Dia siratkan dalam rahasia 'basmalah'. 

Perhatikan, kata 'dengan’ dalam bahasa arab adalah (BT. , dan kata 
'nama' dalam bahasa Arab adalah 'I smi M aka penulisan 'Dengan Nama 

(Allah/Rabb)' adalah 'Bi' + 'Ismi' + (Allah/Rabb). 



Dalam kaidah penulisan huruf Arab, huruf alif jika digabungkan dengan 
huruf ba', huruf alif akan berada di sebelah kiri ba’. J ika alif ada di 
kanan ba, maka tak akan bersambung. Contoh yang lazim dan sesuai 
kaidah seperti dalam Q.S. 96:1: Bi (dengan) + ismi (nama) + Rabb + ka 
(engkau) menjadi ' Bismirabbika’ (dengan nama Rabb mu). 

Dalam Al Qur’an menjadi: 

Penggabungan huruf alif 
dan ba dalam Bi-I smi 
pada kata 'Bismirabbika' 

(96:1) berbeda dengan 
pada 'Bismillah' (1:1). 



Akan tetapi, dalam penggabungan alif dan ba dalam kata 'bismillah' (Bi 
+ ismi + Allah) dalam Al- Qur'an, terjadi persambungan alif dan ba' dan 
alif ada di kanan huruf ba, dan ba' masuk antara huruf alif dan sin, 
menyamarkan alif. 

Sebelum segala sesuatu ada, yang ada hanyalah Dia yang tak bernama 
dan tak terfahami. I nilah batinnya Allah, yang bahkan Rasulullah SAW 
saja pernah menyatakan, "Aku adalah orang yang bodoh tentang 
bati nN ya Allah." Y ang ada barulah khazanah Dia yang tersembunyi 
( kanzun makhfiy). Ibarat seorang penulis otobiografi yang belum 
menuliskan pengetahuan tentang dirinya. Dalam Al Qur'an, hal ini 
dilambangkan dengan huruf 'Nun' yang bentuknya seolah menutupi 
(mengurung) sebuah titik. 
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Kemudian Dia ciptakan makhluk agar khazanahNya yang tersembunyi 
tergali dan terurai. Agar kebesaran dan keagungan di ri N ya 
tertampakkan. Agar seluruhnya mengetahui bahwa Dialah sumber 
kemuliaan dan kebahagiaan. I barat seorang penulis yang telah 
mengeluarkan pengetahuan di benaknya dalam bentuk untaian kata-kata, 
sehingga terwujudlah sebuah otobiografi yang menjadi bahan dasar 
pengetahuan orang banyak. M aka jadilah titik di atas N un 'dikeluarkan' 
menjadi titik di bawah huruf Ba', yang melambang seluruh ciptaanNya. 
Sebagaimana Sayyidina Ali ra pernah berkata, "Aku adalah titik di 
bawah Ba'.'' 

Alam ciptaanNya ini selanjutnya perlu untuk dipelihara dan 
dikembangkan. Untuk itu Dia Allah pun menjaga agar segala sesuatu 
ciptaanNya ini tunduk patuh kepada kehendakNya, melalui tata aturan 
yang Dia gariskan sebagai jalan kehidupan semua makhluk. Sehingga 
Dia pun berperan sebagai Rabb, yang menjaga keberaturan segala 
ciptaanNya. Karena itu ada huruf Alif sebelum huruf Ba' yang 
bersambung, yang menunjukkan keberadaan R abb sebagai penjaga titik 
di bawah Ba. 

Ini hanya terjadi di kata 'Bismillah', karena bila kita perhatikan QS. 
96:1, dimana juga muncul kata 'bismi', ternyata hubungan antara alif & 
ba' sesuai dengan kaidah bahasa (lihat contoh halaman sebelumnya). I ni 
karena pada ayat tersebut kata " Rabb" memang didzahirkan, sedangkan 
dalam kata 'Bismillaahi Ar-Rahmaan Ar-Rahiim', Allah 'menyiratkan' 
bahwa Allah-lah Sang Penjaga dan Pemelihara Alam Semesta (titik di 
bawah ba'), dan dijagaN ya alam dengan hukum-hukum alam yang 
berlaku, dan dijagaN ya pola keteraturan alam ini, menunjukkan sifatNya 
yang penuh kasih sayang. Inilah rahasia di balik anomali bahasa di 
kalimat basmalah ini, di mana huruf alif yang tersamar menyambung 
huruf Ba' dari sisi kanannya. 


Rabb 
(Penjaga) 

Alam Semesta 
(Yg dijaga) 

Adanya titik di bawah Ba' menunjukkan afal (pekerjaan)-Nya. 

Adanya asmaa' Allah Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim, menunjukkan asmaa' 
dan sifatNya. 

Dan adanya Nun' sebagai asal muasal penggelaran ciptaan Allah ini dan 
sifat-sifatN ya yang menyertai, menunjukkan eksistensi dari DzatNya. 
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Dari penjelasan singkat tentang satu rahasia basmalah ini, kita bisa 
melihat betapa Al-Qur’an adalah sebuah wujud lain dari alam semesta 
ini. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 



"Dan Kami tur unkan kepadamu Al -Kitab (al -Q u r 'an ) untuk 
menj el askan segal a sesuatu dan petunj u k serta rahmat bagi 

orang-orang yang berserah diri.” (QS. 16:89) 

Segala sesuatu di alam ini, baik besar maupun kecil, sudah lewat 
maupun yang akan datang, bersifat umum maupun personal 
sesungguhnya telah tertulis di Al-Qur'an. Hanya saja, derajat 
pemahaman kita terhadap al-Quran berbanding lurus dengan kedekatan 
kita kepada Allah. 

Pernah seorang sufi yang memiliki pengetahuan tentang Al-Qur'an 
terjatuh dari kuda, kemudian dia merenungkan di ayat mana kisah 
kejatuhannya itu telah dituliskan. Dikisahkan pada suatu hari, I bnu al- 
'Arabi r. a., seorang sufi besar, terjatuh dari kudanya. Ketika murid- 
muridnya yang kuatir mendapatkannya, mereka melihatnya tengah duduk 
di tanah, diam. Sesaat kemudian, ia pun menengadah dan berkata 
kepada mereka, "Aku baru saja mentafakuri dimana gerangan di dalam 
Al-Qur'an tercantum bahwa aku akan terjatuh dari kudaku. Aku telah 
menemukannya, ternyata itu terdapat pada suatu ayat pembukaan surat 
Ali-I mran." 

Segala hal telah tercakup dalam Al-Qur’an— apa-apa yang terjadi 
sebelum adanya masa dan setelah masa tiada, yang tersembunyi dan 
terbuka. Apapun sesungguhnya terkandung dalam Al-Qur'an. Namun kita 
harus punya mata hati untuk melihat, telinga hati untuk mendengar, akal 
hati untuk memahami dan kalbu untuk merasakan. 

Berkata I mam J a'far Ash-S hiddiq: 'Sesungguhnya Allah benar-benar 
menampakkan di ri N ya dalam Al-Qur'an’. Kalau kita jujur pada diri 
sendiri, apa saja yang telah bisa kita 'lihat' dalam Qur'an? Apa yang kita 
'dengar'? Apa yang kita rasakan kalau membacanya? Dari indikator- 
indikator itu, sebenarnya seberapa dekat kita denganNya? Kapan kita 
akan mampu melihatNya di Al-Qur'an? 

Al-Qur'an adalah sesuatu yang tidak bertepi. Bila lautan adalah tintanya, 
dan pohon-pohon di hutan adalah pena-penanya, seluruh lelangit dan 
Bumi adalah kertasnya, lalu sampai akhir waktu seluruh ciptaan 
menuliskan buku ini— maka tinta itu akan habis, semua pena juga akan 
habis, demikian pula semua kertas, para malaikat dan seluruh makhluk 
akan kelelahan menuliskannya— namun tetap saja makna Al-Qur'an 
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tidak akan bisa dijelaskan sepenuhnya. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat Luqman ayat 27: 

C 1 

3 



i7 £ 




^ (V? LJ-® ^ W 3 






AL-KITAB, AL-QUR'AN 

DAN AL-KAUN. 

• Seluruh Kitab karangan 
Allah disebut 'Al-Kitab'. 

• Bentuk tertulisnya 
disebut 'Al-Qur'an', 

• Bentuk alamnya disebut 
'Al-Kaun' (ayat-ayat 
kauniyah). 


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 
dan laut (menj adi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (I agi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (ditul iskan) kal imat Allah. 
Sesungguhnya Al I ah M ah a Per kasa I ag i Maha B ij aksana. 

(Q.S . 3 1:27) 


Inilah semua Kitab karangan Allah (Al-Kitab). Dia menuliskan ini 
semua baik dalam bentuk tertulisnya (Al-Qur'an) maupun bentuk 
alamnya (Al-Kaun). 

Sekarang pertanyaannya, apakah seluruh rahasia Allah telah 
tertuliskan? J awabannya sama dengan jawaban pertanyaan, apakah 
sebuah buku telah menggambarkan seluruh gagasan seorang penulis? 


/ 


Jad, apa 


\ 


I 


patedaan antara \ 


'Allah', 'Rabb', 
\ dan 'Hi/ itu? 


/ 



Sesungguhnya segala yang bisa kita pahami dari alam ini, pada akhirnya 
'hanya'lah wajah-Nya Ta'ala. Sedangkan 'Dia' (bhs. Arab: Hu) yang 
hakiki, bahkan untuk diumpamakan saja tak mungkin. Sebagaimana Al- 
Qur'an mengatakan " Laytsa kamitslihi syai’uun" (tidak dapat 
dimisalkan dengan apapun). 

T api Dia adalah pemberi perumpamaan yang baik tentang dirinya. Dan 

Dia telah jadikan manusia, sebagai perumpamaan paling sempurna 

atasNya. Kepada insan kami I sesungguhnya dilekatkan wajahNya yang 
paling tinggi dan paling dekat denganNya, yaitu Ar-Rahmaan. 



_FCfJJU KAJUUM 1MSCW1UM MAR 
UIMIVE RSIT/VS IN DON ESI A 


"Allah menc iptakan Adam ber dasar kan shurah (c itr a) 

Ar-Rahmaan." (Al -Hadits), 

" Rahman-Ku mengatasi Kemur kaan-Ku." 

(Al -Hadits). 

— -M aha Besar Allah dengan segala firmanNya,— - 
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